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PANDANGAN GURU TENTANG MODEL SERTTFIK.ASI
GURU

Oleh: Suhadi Purwantara, Muhvadi dan A. Ghoffar

Abstrak

Artikel dengan judul Pandangan Guru Tentang Model Sertifikasi Guru ini
- oeroleh dari hasil penelitian. Penelitian bertujuan untuk mengentahui pandangan

-ln pendapat guru tentang model sertifikasi yang sudah dilaksanakarr, dalam hal
r.,\nsep sertifikasi, persyaratan mengikuti sertifikasi, dan pelaksanaan sertifikasi.

Dalam penelitian ini populasi mencakup scluruh guru SD, SMB SMA,

"n SMK di Jateng dan DIY yang telah mengikuti serrifikasi. Selanjutnya teknik
:ensambilan sampel dilakukan secara acak (random sampting). Data dalarn penelitian
::<lasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data primer dan data sekunder. Data
::lmer diperoleh dari para guru dengan cara menyebarkan angket unfuk diberikan
:::pon. Data sekunder diperoleh dari kajian dokumen. Dalam penelitian ini data
.:"-under diperoleh melalui studi pustaka dan instansi terkait dengan penyelenggaraan
.::rrfikasi yaitu P3AI, Kantor Diknas DI! dan Kantor Diknas Jateng.

Hasil penelitian yang berupa pandangan guru yang berkaitan dengan tujuan
:::rifikasi guru, prinsip-prinsip sertifikasi guru, maupun manfaat sedfikasi guru
=-:nunjukkan pandangan yang hampir sama, yaitu menyetujui nrmusan-rumusan
:-:u pemyataan-pernyataan terkait sertifikasi misalnya sertifikasi guru menenfukan
r :la'akan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. Demikian pula
:tldapat mengenai manfaat scrtifikasi guru dalam meningkatkan profesionalGme
_.--m. semua respondenjuga berpendapat sangat setuju dan setuju. pendapat lainnya
' 
=-e 

disetujui para guru adalah sertifikasi guru dapat meningkatkan proses dan haiil
:::didikan, mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan nasional, mengangkat
:.:<at, matabat guru, dan kesejahteraan guru.

l.:'.1ords : sertifikasi, pandangan, guru

?tndahuluan
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor l4 Tahun 2005 tentang Guru

---- Dosen, dan Pcraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
'.:.:onal Pendidikan, guru dinyatakan sebagai pendidik profesional. Untuk itulah
:-.<a dilaksanakan berbagai upaya yang mengarah ke sana, salah satunya adalah
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dilaksanakannya proses sertifikasi guru. Sertifikasi guru merupakan upaya menentukan

kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajar, meningkatkan
profesionalitas guru, dan mengangkat harkat, martabat, dan kesejahteraan guru yang

pada akhimya mampu meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Mulai tahun 2007 telah dilaksanakan proses sertifikasi guru jalur portofolio
di berbagai rayon dengan format yang relatif sama. Rayon I1 yang dikoordinasikan
oleh LrNY dan bermiha dengan tiga perguruan tinggi lain yakni UAD, USD, dan

UST juga telah melaksanakan proses sertifikasi bagi guru-guru di wilayah D.I.
Yogyakarta dan Jawa Tengah bagian barat meliputi Kabupaten Magelang, Kota

Magelang, Kab. Temanggung, Kab. Wonosobo, Kab. Pubalingga, Kab. Banjamegara,

Kab. tsanyumas, Kab. Kebumen, Kab. Cilacap, dan Kab. Purworejo' Dari peserta

sebanyak 12.477 yang mengikuti proses sertifikasi dinyatakan lulus sebanyak 7727

peserta atau 6l,92Yo dan sebagian lainnya yang gagal portofolio diikutkan dalam
jalur Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) sebanyak 4726 atau 37,8'7%,

selebihnya 24 orang dinyatakan gugur.

Berdasarkan informasi dari guru-guru yang mengikuti Pendidikan dan

Pelatihan Profesi Guru (PLPG) sebagai konsekuensi tidak lulus penilaian protofolio

dan para guru di wilayah Yogyakarta yang belum berkesempatan mengikuti proses

sertifikasi, mereka berpendapat bahwa proses sertifikasi yang dilaksanakan pada

tahun 2007 masih kurang mendukung sisi keadilan. Beberapa alasan yang mereka

sampaikan antara lain berkaitan dengan persyaratan mengikuti sertifikasi dan proses

tindak lanjut sertifikasi. Mereka berpendapat bahwa persyaratan yang dibuat untuk

mengikuti sertifikasi masih harus dibenahi, misalnya masa kerja (lama mcngabdi)

untuk guru pada sekolah bcsar dan kecil, demikian juga antara sekolah swasta dan

negeri, ternyata tidak sama kriterianya. Guru pada sekolah kecil atau pada sekolah

swasta yang mengabdi kurang 5 tahun telah dapat diikutkan program sertifikasi,

sedangkan guru pada sekolah besar dan guru negeri memerlukan waktu 20 tahun masa

kerja. Alasan lainnya, guru yang tidak lolos portofolio dengan skor tinggi disamakan

dengan guru yang tidak lolos sertifikasi dengan skor rendah untuk mengikuti PLPG.

Ada sebagian guru berpendapat beruntung memperoleh pelatihan, walau ada juga

yang merasa keberatan mengikuti PLPG.

Sertifikasi guru merupakan kebijakan baru yang mulai digulirkan dan

dilaksanakan tahun 2007. Keberadaan kebijakan "baru" ini tentunya menarik untuk

dicermati guna mengetahui kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat diperoleh

rekomendasi unruk perbaikan ke depan. Masukan yang konstruktif dapat diberikan

sebagai bentuk kontribusi LPTK terhadap dunia pendidikan.

Berangkat dari pengalaman sertifikasi tahun 2007 sebagaimana dikemukakan

di atas maka perlu diteliti terkait proses, kelebihan, kekurangan, dan kendala yang

INFORMASI, No. t,.

dihadapi dalam pelak
mendapatkan solusi dz

Berdasarkan b
dibatasi pada pandanl
bagaimana pandangar
mengikuti sertifikasi.
renelitian ini berhrjua;
nodel sertifikasi yang s

nengikuti sertifikasi, d

Pengertian sertt
Educational Services (

eiklut: "Cenirtcafion
: eac her candidate's cre
<artan ini, di tingkat neg
Jtsebut The American A.
:ni berwenang menila:
-3vak atau tidak untuk r

:dalah keterangan keca
Persyaratan kui

. rga telah diterapkan o

- ndang-undang tentan
. j ak tahun 1949 . Chrnz
:eraturan pemerintah ya
3eginr juga di philipina
:iademik minimun dan

Sertifikasi guru e

::lah memenuhi persyar
Di Indonesia, ser

:asa persiapan yang cuJ
rerupa peratuan perur

S:nifikasi guru yang
::;nentukan kelayakan g

I meningkatkan prose

.-::u. (4) meningkatkar
-:slonal yang bermunr (

Pendidik (guru) r

:sal 39 ayat (2) UU Rl
::-sal 2 ayat (l ) UU RI N

t PP RI No. 19 Tahun



otang Model Sertifikasi Guru

merupakan uPaYa menentukan

en pembelajar, meningkatkan

.. dan kesejahteraan guru Yang

n di Indonesia.
ertifikasi guru jalur Portofolio

nrbalingga, Kab. Banjamegara'

Kab. Purworejo. Dari Peserta

n\ atakan lulus sebanYak 7 727

:.,i ponofolro diikutkan dalarr

sebanyak 4'726 atas 37 ,87%'

.s mengikuti Pendidikan dan

rliiak lulus penilaian protofolio

:\csemPatan mengikuti Proses

:.\asi yang dilaksanakan Pada

B eberapa alasan Yang ntercka

::-:ngikuti sertifikasi dan Proses

. leriyaratan Yang dibuat untuk

, : -,nasa kerja (lama mcngabdi t

r-rga antara sekolah swasta dar:

.:iolah kecil atau Pada sekolai'

:::;kutkan Progrcln sertifi ka-'

::nerlukan u aktu 20 tahun ma-'-

:. Jengan skor tinggi disamak"-
' ::ndah unruk mengikuti PLPt

- .eh pelatihan. walau ada ju;-

r:- \ ang mulai digulirkan d-

: i:-l ' ini tentunya menarik un;-'
j:-r! a sehingga daPat diPero -

-' ,:,g konstruktif daPat dibcn i -

=: iidkan.
. l'.,0? sebagaimana dikemukl-'
-- iekurangan. dan kendala 1'- -

INFORMASI, No. l, XXXVIII,Th.2012

dihadapi dalam pelaksanaan sertifikasi sehingga dapat dilakukan analisis guna
mendapatkan solusi dan masukan untuk perbaikan dan keberlanjutannya.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, dalam penelitian ini kajian
irbatasi pada pandangan guru yang beragam tentang sertifikasi, yang meliputi':asaimana 

pandangan guru tentang konsep sertifikasi, bagaimana persyaratan
:engikuti sertifikasi, dan bagaimana pelaksanaan sertifikasi. Untuk itu dalam
:enelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan dan pendapai guru tentang
:odel sertifikasi yang sudah dilaksanakan, dalam hal konsep sertifikasi, persyaratan
::ngikuti sertifikasi, dan pelaksanaan sertifikasi.

Pengertian sertifikasi secara umum mengacu pada National Commision on
:;'rcational Services (NCES). Lembaga tersebut mengartikan sertifikasi sebagai
:e:--kut: "Certifcation is a procedure whereby the state evaluates and reviews a
: -:her candidateb credentials and provides him or her a license to teach". Dalam
' ' -n ini, di tingkat negara bagian (Amerika Serikat) terdapat badan independen yang
: -but The American Association of Colleges for kacher Education (AACTE). Badan
- berwenang menilai dan menentukan apakah pemegang ijazah calon pendidik
:.:k atau tidak unhrk diberikan lisensi sebagai pendidik. Sertifik asi (certiJication)

. -lah keterangan kecakapan (Calyst@ Dictionary).
Persyaratan kualifikasi akademik minimun dan sertifikasi bagi pendidik

-.r telah diterapkan oleh beberapa negara di Asia. Di Jepang, telah diberlakukan
. ::,ng-undang tentang guru sejak tahun 1974, dan Undang-undang sertilikasi
. i: tahun 1949. China telah memiliki Undang-undang guru sejak tahun 1993, dan

: --:,-.u?n p€merintah yang mengatur kualifikasi guru diberlakukan sejak tahun 2001 .
- ,.-::juga di Philipina dan Malaysia, akhir-akhir ini telah mensyaratkan kualifikasi
- :;;-:nik minimun dan standar kompetensi bagi guru.

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang
i -- :remenuhi persyaratan.

Di Indonesia, sertifikasi guru mulai dilaksanakan tahun 2007, setelah melalui
-- . :e:siapan yang cukup lama baik penyiapan landasan yang bersifat legal formal

- *-:--:.. ]3raturan perundangan) maupun persiapan teknis pelaksanaan di lapngan.
-:- - ,:sr ,suru yang dilaksnakan pemerintah Indonesia bertujuan untuk: (l)
: :: :- -.-n kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik profesional,
- - :: -_:(atkan proses dan hasil pembelajaran, (3) meningkatkan kesejahteraan

-" -- - :eningkatkan martabat guru; dalam rangka mewujudkan pendidikan
rr+. :,:- . ::r_q bermutu (Dirjen Dikti, 2008: 1).

- ::.erdik (guru) adalah tenaga profesional sebagaimana diamanatkan dalam
"i!l-;* - - :'':r {2) LIU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional;
:nu;r I : . .: . I LU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; dan pasal 2g ayat:: --'r. I9 Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan. Diterbitkannya

2l
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-sun

berbagai produk hukum dan kebijakan tersebut, secara tegas menunjukkan adanya

t"ruttggottun dan komitmen yang tinggi dari Pemerintah Indonesia dalam upaya

menirft-katkan profesionalisme dan penghargaan kepada guru yang diharapkan akan

bermuara pada peningkatan kualitas pendidikan secara nasional'

S.srui i.ngun arah kebijakan di atas, pasal 42 UU RI No' 20 Tahun 2003

mempersyaratkanbahwapendidikharusmemilikikualifikasiminimumdanSertifikat
."rrrui d.ngun kewenangan mengajar, sehat jasrnani dan rohani, serta memiliki

kemumpuai untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional Hal ini ditegaskan

kembali dalam pasal 2g ayat (1) pp RI No. lg rahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan; dan Pasal 8 UU RI No 14, 2005 yang mengamanatkan bahwa guru harus

memiliki kualifikasi akademik minimal D4 atau Sl dan kompetensi sebagai agen

pembelajaran, yang rneliputi kompetensi kepribadian, pedagogis, profesional' dan

soslat. fompetensi guru sebagai agen pembeiajaran secara formal dibuktikan dengan

serrifikat pentlidik.kualifikasi akademik minimum diperoleh melalui pendidikan

tinggi, dan sertilikat kompetensi pendidik diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi. Di

Inio-nesia, menurut UU RI omoi 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sertifikat

f."aiait diberikan kepada guru yang telah memenuhi 
.persyaratan 

kualifikasi

akademikdankompetensisebagaiagenpembelajaran.Sertifikatpendidikdiberikan
kepada seseorang yang telah menyelesaikan progtam pendidikan profesi pendidik dan

lulus uji sertifikasi pendidik. Dalam hal ini, ujian sertifikasi pendidik dimaksudkan

,.bugui kontrol mutu hasil pendidikan, sehingga seseorang yang dinyatakan lulus

dalair ujian sertifikasi pendidik diyakini mampu melaksanakan tugas mendidik'

mengajar, melatih, -e-bimbing, dan menilai hasil belajar peserta didik' Dalam hal

ini guru merupakan profesionalitas yang berkompeten'

Kompetensi (competency) didefinisikan dengan berbagai cara' namun pada

dasamya kompetensi merupakan kebulatan penguasan pengetahuan' keterampilan' dan

sikap jang ditampilkan melalui unjuk kerja, yang diharapkan bisa dicapai seseorang

s"teiui -enyelesaikan suatu program pendidikan Sementara itu' menurut Keputusan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai

seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung iawab.yang dimiliki seseorang

setagai"syurat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-

tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu'

1)MenurutPPRINo.lgtahun2005tentangStandarNasionalPendidikar.
pasal 28, pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empa:

jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadran' profesional'

iun soriui. Dalam konteks itu, maka kompetensi guru dapat diartikar

sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkar

dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggungjawab yans

dimiliki seseorang guru untuk memangku jabatan gwu sebagai profesi
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Pada mulanya sertifikasi guru dilaksanakan hanya melalr,ri jaiur portofolio.
'.1,ilai tahun 2008 terdapat duajalur sertifikasi bagi guru, yakni sertilikasi Guru dalam
.::atan Melalui Penilaian Portofolio dan Sertifikasi Guru dalam Jabatan Melalui
. .-ur Pendidikan.

Cara penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuanlitatif. Daiam penelitian

-- populasi mencakup seluruh guru SD, SMP, SMA, dan SMK di Jzrteng dan Dly
_ .rg telah mengikuti sertifikasi, sedangkan sampel penelitian adalah sebagian atau
':li populasi yang diteliti di wilayah propinsi DIy dan Jawa 'fengah, meliputi
' ,.a) ah Kabupaten Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Banjamegara, lel.ranggung,''i 

:nosobo, Kebumen, Punvorejo, Kota Magelang, Kabupaten Mageian3, serta lirna
, -:upatenL/kota di DIY Selanjutnya teknik pengambilan sampel dilakuitan secara
'.-tk (random sampllng). Masing-rrasing kabupaten diambil empar or-alg responden
.rs terdiri atas masing-masing dua orang guru SMp/MTs, dan SMA/SMK yang

.-iah mengikuti sertifikasi sehingga jumlah seluruh responden berjumlah l5 x 4:
., responden.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Propinsi DIy dan Jawa Tengah bagian
:'- .-:an, meliputi wilayah Kabupaten Purbalingga, Balyumas, Cilacap, Banjamegara,
::ranggung, Wonosobo, Kebumen, Purworejo, Kota IVlagelang, Kabupaten

"i:eelang, serta seluruh kabupaten/kota di DIY yang meliputi: Kabupaten Sleman,
l::ruI, Kulon Progo, Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta. penelitian dilakukan
-.:-un 2008.

Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk
-.:mperoleh data yang diinginkan, digunakan instrumen berupa angket dan pedoman
:=reumpulan dokumen yang berisi butir-butir pemyataan atau pertanyaan untuk
- :eri tanggapan responden. Data dalam penelitian diklasifikasikan menjadi dua
. : -ompok yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari para guru
:-:_san cara menyebarkan angket untuk diberikan respon. Data sekunder diperoleh
-.: kajian dokumen. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh melalui studi
: .-r',aka dan instansi terkait dengan penyelenggaraan sertifikasi yaitu p3AI, Kantor
I .i,ras DIY, dan Kantor Diknas Jateng.

iasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil peneiitian yang berupa pendapat atau pandangan guru di DIy dan Jawa-.:.:ah yang berkaitan dengan tujuan sertifikasi guru, prinsip-prinsip sertifikasi

.---i. maupun manfaat serlifikasi guru menunjuklian pandangan yang hampir sama,
. -.: nenyetujui rumusan-rumusan atau pemyataan-pemyataan terkait sertifikasi

- .:lnya sertifikasi guru menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas

It
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sebagai agen pembelajaran. Demikian pula pendapat mengenai manfaat sertifikasi
guru dalam meningkatkan profesionalisme guru, semua respondenjuga berpendapat
sangat setuju dan setuju.

Pendapat lainnya yang disetujui para guru adalah sertifikasi guru dapat
meningkatkan proses dan hasil pendidikan, mempercepat terwujudnya tujuan
pendidikan nasional, mengangkat harkat, martabat guru, dan kesejahteraan guru.
Dalam hal prinsip sertifikasi, responden berpandangan bahwa sertifikasi guru berujung
pada peningkatan mutu pendidikan nasional melalui peningkatan kompetensi dan
kesejahteraan guru, sertifikasi guru dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-
undangan, dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Berkaitan dengan manfaat
serlifikasi guru, sebagian besar responden berpendapat bahwa serifikasi guru dapat
melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak bertanggungjawab misalnya
proses pembelajaran dilakukan oleh guru yang tidak kompeten, yang dapat merusak
citra profesi guru, melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak
berkualitas dan profesional, menjadi wahana penjaminan mutu bagi LPTK dan konfol
mutu serta jumlah guru bagi pengguna layanan pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terhadap pertanyaan terkait dengan
persyaratan peserta sertifikasi guru, responden memberikan jawaban beragam baik
melalui jalur penilaian portofolio maupun jalur pendidikan.

Kualifikasi Akademik
Berkaitan dengan persyaratan kualifikasi akademik, sebanyak 27 o/o

setuju dengan persyaratan guru peserta sertifikasi harus memiliki ijazah S1 atau

D.IV sedangkan 73% sisanya menyatakan agar persyaratan akademik tersebur
dipertimbangkan kembali. Responden yang menghendaki dipertimbangkan kembali
berpendapat bahwa di lapangan masih banyak guru-guru yang telah mengabd:
lebih dari tiga puluh tahun tetapi belum berijazah sarjana. Hal tersebut seolah tidak
dilihat dan diakui pengabdiannya selama ini dan lebih memilih guru baru yang ban:
lulus dan belum lama mengabdi menjadi guru. Responden yang menjawab setujr-

untuk mempertimbangkan kembali juga menyatakan agar pada kurun waktu lim:
tahun pertama diberlakukan sebagai masa transisi pelaksanaan sertifikasi, sehing-e:
kualifikasi akademik tersebut dihilangkan terlebih dahulu. Setelah masa itu bar-
diterapkan seiring sosialisasi yang dilakukan. Data terkait dengan pendapat tentar:
kualifikasi akademik disajikan pada Tabel 1.

1. Asal Tempat Mengajar
Berdasarkan hasil pei

rengajar di bawah binaan t
nenyatakan setuju (44%) dan

:utus Guru
Persyaratan status gur

- .rilikr Nomor Unik pendidik
--.-unjukkan bahwa sebagian
-- - _:ikuti sertifikasi yang mer- ': ;,ang mengajar pada satual
r:rt:i arau guru yang diperban
- :asvarakat dan guru buk

- - _ _:l:'Lr yang diangkat oleh p
- : :: J-garakan oleh pernen nta

Persyaratan mengikuti se
- ,- .--:kan sehrju dan sangat

.- 
= 

,l.l9lo) nrenyatakan tidal
-- --. Respondcn yang menj. :.:leh ada perbedaan penr

; ir.ln semua guru seruju d
"-. !_a ; quru.

Tabel L Distribr

Tabel 2. Disrribus

Sangat setuju

Setuju

Tidak setuju

Sangat tidak
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1. Asal Tempat Mengajar
Berdasarkan hasil penelitian berkenaan dengan persyaratan asal tempat

rengajar di bawah binaan Departemen Pendidikan Nasional sernua responden
renyatakan setuju (44%) dan sangat setuju (56%).

>terus Guru
Persyaratan status guru meliputi PNS atau Non-PNS, masa kerja, dan

::::; liki Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUpTK). Hasil penelitian
:-:: -rnjukkan bahwa sebagian besar guru (95%) menyetujui persyaratan untuk
*-=:-:ikuti sertifikasi yang mencakup: l) guru PNS para guru setuju (95%) guru
: '. S y ang mengajar pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah
::rl:r atau guru yang diperbantukan pada satuan pendidikan yang diselenggarakan

:-. nasyarakat dan guru bukan PNS yang berstahrs guru tetap yayasan (GTy)
-:- :um yang diangkat oleh Pemda yang mengajar pada satuan pendidikan yang
: .. :negarakan oleh pemerintah daerah, sebagai syarat mengikuti sertifikasi guru.

Persyaratan mengikuti sertifikasi, yaitu lama beke4'a sebanyak 76% responden
-:-. rlakan setuju dan sangat setuju memiliki masa kerja minimal 5 tahun dan

.: ;t (24%) menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju masa kerja minimal- 
--.-n. Responden yang menjawab setuju dan sangat setuju menyatakan bahwa

:-j: ooleh ada perbedaan pengalaman mengajar antara guru negeri dan swasta.
- -:-skan semua guru setuju dan sangat setuju NUPTK sebagai syarat mengikuti
*-: :<asi guru.
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Tabel L Distribusi Perolehan Skor Kualifikasi Akadeinik

Tabel 2. Distribusi Perolehan Skor Asal Tempat Mengajar
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renlusunan sampai penilaian beserta tindak lanjutnya. Sebagian besar responden
-6%) setuju apabila dokumen protofolio yang disusunnya diserahkkan kepada dinas

:endidikan untuk diteruskan ke LPTK penyelenggara sertifikasi untuk dinilai.

Tabel 3. Distribusi jawaban peserta sertifikasi menyusun portololio mengacu

Berkenaan dengan pencapaian kelulusan penilaian portofolio, sebagian
:r\ar gunr (64%o) menyatakan tidak setuju apabila peserta yang mencapai angka
:-.rimal kelulusan langsung mendapatkan sertifikat. Setelah dikonfirmasi mereka
:e-nggapan bahwa portofolio masih dianggap belum mencerminkan kondisi peserta

'-=-riikasi sesungguhnya. Mereka berpendapat bahwa komponen portofolio masih
: ::ungkinkan untuk dimanipulasi. Oleh karena itu harus dilakukan konfirmasi
:--::.t klarifikasi lapangan. Setidaknya ada sistem yang dapat melihat bagaimana
.::ela guru peserta sertifikasi di sekolah dan masyarakat. Di samping itu, saat ini
:-::Jasarkan pengamatan responden belurn ada tindak lanjut dari proses sertifikasi
-=::lah peserta dinyatakan lulus kecuali berupa penambahan gaji yang diterimanya.
l:.um ada monitoring yang dilakukan terhadap mereka yang lulus. Menurut
--:onden yang tidak setuju, masih banyak temannya yang telah lulus sertifikasi
-=::i tidak menunjukkan adanya perubahan dalam pembelajaran maupun aktivitasnya- 

--kolah dan masyarakat. Dia memberi salah satu contoh temannya, sebelum dan
.--:dah sertifikasi (portofolio) tetap saja mengajar berpatokan pada buku sumber

- -.: dimilikinya bukan pada RPP yang ada.

,:el 4. Distribusi Jawaban Responden Tentang pencapaian kelulusan penilaian

21

Pedoman Penyusunan Portofolio

portofolio
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa para peserta hampir semuanyarnereka sebagai pemeg
sehrju dan sangat setuju dengan tindak lanjut penilaian portofolin bagi yang.belunp"au utrronyu hanya dlulus dengan kategori Melengkapi Administrasi (MA) dan melengkapi substans;s ,.ieka berpendapat(MS), dan mengikuti PLPG. nencakup beberapa ha.

prosedur sertifikasi Jalur pendidikan d:buat calon peserta se

Berkenaan dengan syarat berupapedoman sertifikasijalurpendidikan, sebagiarr'--ereka 
yang telah dinyr

besar peserta (64%) tidak memberikan jawaban. Setelah dikonfrimasi, ..rpond"rp.;"Lranaan pendidik
yang tidak mengisi jawaban berpendapat bahwa me
seftifikasi jalur pendidikan sehingga tidak menge
kecil responden (36%) telah mengisinya dengan ja
22 responden hanya 9 orang (40,9%) yang menjawa
sertifikasijalur pendidikan yang sesuai pedoman. Seba
dan sangat setuju) dengan pedoman sertifikasi _1alur

Deskripsi Data dari pertanyaan Terbuka 
c'rnakan sebagai matn

Padapenelitian terbukabagiguru/resp*0":'o'l:Uffi::T"Tl
untuk menyampaikan fikasi yang ideal. Jawabari._ -: sertifikasi melalui
yang dikemukan berag
peninjauan perbaikan sistem terhadap model sertifik
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan profesi guru, 3
fleksibel. Deskripsi masing-masing tema dijabarka
responden menyampaikan gagasan yang merupakan r
Dari 60 responden yang mengisi angket, sebanyak
gagasannya sedangkan yang lain tidak mengisinya. l. .:Lnya fasilitas dan ak

sertifikasi jalur portofolio 
i- --- \fata Pelajaran ma

pada kelompok tema ini sebagian besar peserta (16 orang) menyampaikr-'. 
:: penyelenggara'

pendapatnya. Secara umum mereka meminta adanya peninjauan kembali terhada5 . erat pendidikan
pelaksanaan sertifikasi melalui jalur portofolio. Semu
komponen portofolio sudah memenuhi kriteria yan
profesional, tetapi sistemnya yang dirasakan belum m
klarifikasi atau konfirmasi terhadap dokumen yan
klarifikasi belum dilakukan tetapi hanya sebatas me
yang dapat dibuat dengan mudah oleh peserta sertifi
telah mengikuti sertifikasi melalui jalur ini menyata
dapat saja tidak sesuai dengan kenyataan yang dilak
responden yang sudah lulus tahun 2007 dan sudah m
menyatakan hingga saat ini belum ada pihak yan



*-- :- -..:: \{odel Sertifikasi Guru

- ' " r --: Fserta hampir semuanya
- ,- r,nofolio bagi yang belum
. .:- :ln melengkapi substansi

r-:= _jalur pendidikan, sebagian
c, :'=: -: drkonffimasi, responden

- - :-: ii :eium pernah mendengar

=--. --'- :.imbarannya. Sebagian
r - " :-: r i'ang relatif sama. Dari
; " -: -:-r.: setuju dengan prosedur
;:',- -. -- ::mtr a menyetujui (sefuju

,/.:_ _: 
--.\dll

ry - ::::.:-ka bagi gunr,/responden
q ,:::1=-<i 1'ang ideal. Jawaban
ru: =r, :::ladi tiga tema, yaitu: 1)

ltr., . .- 
_ :, -r portofolio, 2) gagasan

r:- - ,_, =::.r pendidikan yang lebih
!r --.: - rau-ah ini. Tidak semua
rc -::;'- : dari pertanyaan terbuka.
rl.-.- l: ::.londen menyampaikan
!n :-

' r.=-: -6 orang) menyampaikan
cr i:r-:-l_jauan kembali terhadap
ic:::-r --r-,nden sependapat bahwa
r ,:: 

-::runjukkan seorang guru
m ::-: -:_ ang. Misalnya diperlukan
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:ereka sebagai pemegang sertifikat guru profesional. Perlanggungjawaabannya
;:da akhimya hanya dikembalikan kepada individu masing-masing. Oleh karena
::.: mereka berpendapat bahwa peninjauan atau perbaikan sistem dapat dilakukan
:encakup beberapa hal antara lain: 1) adanya klarifikasi terhadap dokumen yang
:buat calon peserta sertifikasi,2) perlu adanya monitoring tindak lanjut kepada
:-:reka yang telah dinyatakan lulus.

Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Sebagian besar responden yang mengisi kolom gagasan menyatakan bahwa

.. ur portofolio hanya sebatas laporan administrasi saja sedangkan uji kelayakannnya
.-'cagai seorang guru profesional perlu ditunjukkan oleh kemampuan nyata. Wadah
,.:rg dapat menggambarkan kemampuannya itu melalui jalur ujian atau melalui
:':rdidikan dan pelatihan profesi guru. Mereka berpendapat bahwa PLPG atau apapun
,=.nanya perlu diberikan kepada semua calon guru profesional. Pelatihan ini dapat
: :unakan sebagai matrikulasi atau persamaan persepsi terkini mengenai kelimuan
:::upun kemampuan teknis pembelajaran seorang guru.

Responden yang pemah mengikuti PLPG menyatakan bahwa, guru yang
-.rs sertifikasi melalui jalur portofolio belum tenru lebih baik dari mereka yang

:-.ah mengikuti PLPG. Mereka merasakan bahwa PLPG sangat membantu dalam
. 
':tan pembelajaran di sekolah, baik dari segi keilmuan (materi ajar) maupun teknik

, t:nbelajarannya). Oleh karena itu mereka mengusulkan agar diadakan pelatihan
..::.rpa bagi seluruh peserta sertifikasi. Mengenai keterbatasan pembiayaan diusulkan
.j,r pelatihan tidak harus terpusat di LPTK penyelenggara tetapi dapat dilaksanakan
- daerah. Selain itu diusulkan juga agar pembiayaan dapat ditanggung bersama.
l.salnya fasilitas dan akomodasi disediakan daerah melalui anggaran Musyawarah
-::u Mata Pelajaran maupun dari APBD daerah sedangkan instruktur disediakan
.,. on penyelenggara.

:1 arat Pendidikan
Hampir semua responden yang mengisi kolom gagasan (86%) beryandangan

:.-.*a sebaiknya syarat pendidikan mengikuti sertifikasi lebih bijak lagi. Fakta di
.: :ngan menunjukkan masih banyak guru yang sudah mengabdi lebih dari puluhan

- 
- 
-n dan menghasilkan lulusan yang berkualitas tetapi belum mendapat kesempatan

- .-=.grkuti sertifikasi karena mereka belum memiliki rlazah S I atau D4. Ada beberapa
- -:natif yang disampaikan responden antara lain: 1) lima tahun pertama syarat
- -:..iidikan diabaikan dengan mendahulukan lama mengabdi, 2) mengadakan
:= didikan yang dapat menyetarakan mereka dengan guru lain yang mengikuti
'-::,nkasi, 3) mengadakan uji sertifikasi atau "proses penghargaan,, yang serupa bagi
=-::ka yang telah mengabdi lama tetapi belum memitiki gelar sarjana.
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Altematif pertama yang diajukan oleh responden setelah dikonfirmasi 5;6pn;u1 dan Saran
mereka menyatakan bahwa sertifikasi saat ini meru
sebelumnya menjadi era profesional. Masa transisi t
masa yang sudah mapan. Salah satu responden memb
menyuntik pasien waktu dulu tidak harus dokter. Seora
atau kebidanan diberi kewenangan melakukannya.
dan SPK. "Apakah mereka tidak profesional?" itulah
saat ini. "'Berikanlah penghargaan bagi guru yang tel
tulisnya. Menurut salah satu responden, meskipun

dulu pada kondisi senyatanya d :langgap baik oleh respo
rsebut yang telah mengantarka: _:lak sependapat apabiL 

1

- jnifikat guru profesiona
Alten-ratif kedua, diberikan oleh responden iain. Alasan vang diberikan sam

dcngan altematif pertarna sebagai penghargaan dan penvctaraan guru prol'esiona jsrsn
Mereka beranggapan bahrva pendidikan dan pelatihan yang setara PLPG arau dalar Penelitian ini mer
bentuk lain dapat menjadi pilihan. Para guru yang belum sarjana belum teniu buka::bagai peningkatan mat(
tidak ingin kuliah lagi, masa pensiun yang sudah dekat, lokasi perguruan tinggE::ik yang memenuhi skc
yang jauh dari tempat hlgasnya yang terisolir, permasalahan biaya, dan lain-lai ;311inj6uan perbaikan si:
dapat menjadi pertimbangannya. Ada seorang responden yang menyampaikan bahu :tndidikan yang lebih fle
di salah satu sekolah di daerahnya tidak dapat memenuhi kuota yang diberikan k

sekolah tersebut karena hanya tiga orang guru saja yang sudah sarjana. Dua orang bar Daftar pustaka
dua tahun mengajar dan satu orang baru empat tahun, sisanya (t 8 orang guru) tida l-1:|j,200g. pedoman Ser
memenuhi syarat tersebut. Sekolah tersebut letaknya agak terisolir sehingga biar (Buku 2). Jakarta:
hidup lebih mahal dengan kurangnya akses masuk ke daerah tersebut. Responde l:iri, 200g. panduan pen
lain yang memberikan altematif ini berpendapat bahwa pendidikan dan pelatiha I .,,tt.200g. pedoman Ser
ini dapat dilaksanakan di daerahnya dengan mendatangkan instruktur darr LPT: untuk Guru (Bukt
terakeditasi atau yang diflrnjuk. Anggaran pelatihan dapat melalui 'patungan' seper _- 11, 200g. Rambu-ramt
pada altematif pertama. Mereka mengatakan, altematif ini bisa menjadi solusi yar
lebih adil bagi peningkatan kesejahteraan guru.

(PLPG) (Buku s).

Altematif ketiga sebagai solusi dari syarat pendidikan yang belum sarjar tsir1dx1n; Suhadi purwant
adalah melaksanakan uji sertifikasi yang setara dengan sertifikasi guru yang aC

Uji sertifikasi ini tentunya didesain tidak mensyaratkan pendidikan sarjana, teta

dapat diturunkan menjadi diploma atau sekolah menengah keguruan. Adapun ja1.

sertifikasi dapat melalui keduajalur yang ada saat ini yaitu portofolio maupun jai
pcndidikan, sedangkan persyaratan lain di luar syarat pendidikan sarjana dap

diterapkan.
Para responden sependapat bahwa ketiga tema besar di atas setidakn

sudah dapat dipikirkan dan dirintis sejak saat ini sehingga kewajiban negara unr.

mensejahterakan rakyatnya dapat dilaksanakan dan dirasakan lebih adil.

Geo media, Jumal l

antara lain Mengen
Ilmu Geografi dal
Geografi Dalam Kc
dalam Oseanografi.
Air Tanah Pantai p

Kebutuhan Irigasi.
Honsu dan Pulau Ji
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'h responden setelah dikon fi rmasi.
merupakan "transisi" dari kondis:
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s:.::iden yang menyampaikan bahw
--:irenuhi kuota yang dibcrikar-r k,

: . :ns sudah sarjana. Dua orang ban

-:,.;n. sisanya ( 1 8 orang guru) tidal
--.:'r a agak terisolir sehingga biayr

-:', ke daerah tersebut. Responder
.'e: :ahrva pendidikan dan pelatiha

-,::.:-:,tan-ekan instruktur dari LPTI
:-.:r dapat melalui 'patungan' seperi

-:::::.rif ini bisa menjadi solusi yanr

r-=::endidikan yang belum sarjanr
-: r::L9dn sertifikasi guru yang ada

: ':i-:i,tan pendidikan sarjana, tetap
: 

-;rensah keguruan. Adapun jalu
,-: :r: r'aiu portofolio maupun jalu
ir-- :',:rat pendidikan sarjana dapa

--:: iema besar di atas setidakn\;
r --l:ngga kewajiban negara untul
: ::: clrasakan lebih adil.

INFORMASI, No. 1, XXXVII,Th.2012

Simpulan dan Saran
Simpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pandangan

guru terhadap konsep sertifikasi memiliki kesamaan dengan konsep sertifikasi yang
laksanakan pemerintah saat ini sehingga konsep sertifikasi tersebut masih layak

Jigunakan dengan memperhatikan masukan dan pendapat responden.
Mengenai persyaratan mengikuti sertifikasi sebagian besar memiliki

.,resamaan dengan syarat sertifikasi saat ini, tetapi ada yarrg perlu menjadi catatan
lan pertimbangan yaitu berkaitan dengan syarat kuaifikasi pendidikan.

Pelaksanaan sertifikasi yang dilaksanakan saat ini sebagian besar masih
:ianggap baik oleh responden. Tetapi ada catatan bahwa sebagian besar responden
:rdak sependapat apabila peserta yang lulus sertifikasi portofolio langsung menerima
:rft ifikat guru profesional.

Saran

Penelitian ini memberi saran agar dilaksanakan pendidikan dan pelatihan

'.:bagai peningkatan materi ilmu kekinian dan peningkatan kemampuan mengajar,
::ik yang memenuhi skore 850 maupun belum hanya lama pelatihan dibedakan,
::ninjauan perbaikan sistem terhadap model sertifikasi jalur portofolio, syarat
:endidikan yang lebih fleksibel, tidak harus S l.
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